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1.1 Latar Belakang

Terong (Solanum melongena L) merupakan - salah satu  komoditas
hortikultura strategis yang memiliki kontribusi signifikan terthadap perekonomian
dan ketahanan pangan di negara tropis séperti Indanesia [ 1]. Tingginya permintaan
pasar terhadap sarm m mem.ﬂdﬂﬁhﬁpmtiﬁm yang berkelanjutan [2].
Namun, budidaya terong sering kali menghadapi iantangan berat akibat serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT). khususnya penyakit daun. yang dapat
menurunkan hasil panen hingga 70% dan merusak kualitus viswal produk [3].
w iini penyokil menjadi kunei pemmdqﬁlﬂmuﬁkﬁ; namun metode
d'hm ];mvcns.mnnl yvang mengandalkan pengamatan visual m memiliki

Wﬂﬂzm hal akurasi, subjektivitas, don sknlahlhtm%_w:jﬁlj_uas
[4]."

Selama ini. identifikasi penyakit dilakukan secara konvensional melalui
pwnmvmﬂnleh petani atnu tenaga ohli |5]. Namus, metode iy memiliki
keterbatasan dalam hal subjektivitas, waktu, dan biaya, terutama bagi petani di
daerah terpencil yang minim akses ke pakar patologi tanaman. [ﬁ] ek karena itu,
diperiukan sistem otomatis yang mampu mengklasifikasikan jenis penyakit pada
daun terong secam cepat dan akurat menggunikan teknologi pengolahan citra
digital [T). Pemanfastan Deep Leurning, khususnya Convolutional Neural
Networks (CNN). telah beri:uh] mgmbenkm_mjuar biasa dalam tugas
klasifikasi citra medis mmmwm terakhir [E].

Meskipun algoritma Convolutional Neural Networks {CNN) seperti ResNet
atau VGG terbukti handal dalam  klasifikasi citra, implementasinya sering
terkendala oleh ukuran model yang besar dan kebutuhan komputasi tinggi, vang
tidak ideal untuk perangkat pertanian mobile atau edge device [9], [10]. Sebagai
solusi efisiensi, arsitektur MobileNetV2 dikembangkan dengan struktur imveried
reviduals dan linear bottlenecks, yang memungkinkan model bekerja cepat dengan



parameter yang minim tanpa mengorbanken akurasi secara signifikan [117], [12].
MobileMNetV2 dinilai sebagai arsitekior yang paling seimbang untuk diterapkan
dalem sistem deteksi penyakit tanaman berbasis mobile [13].

Tantangan mendasar dalam melatih model Deep Learning yang rebust
adalah kebutuhan akan data citra dalam jumlah besar dan bervanasi. Penggunaan
dataset ash yang jumlahnya terbatas sering kali menyebabkan model mengalami
overfitting, yaitu kondisi di mana mulhl wm data latith namun gagal
mengenali penyakif pada citra hﬂﬁﬂﬁmm hambatan i tanpa harus
melakukan, mmnp data lapangan yang memakon waktu tthunan. penelitian
modern semakin banyak memanfaatkan dataset publik yang telah melalui proses
augmentas . Penggunaan dataset yang sudah teraugmentasi yang mencakup variasi
mhﬁ, pmnhz].mm dan zooming terbukt marnp!l_wadm‘mewmam fitur
mw lebih komprehensif, sehingga model dapat belajar Fh;mg lebih
invaric [l.ﬂ.

Namun, sekadar memiliki data yang banyak tidak menjamin performa
qmmﬂj&l inisialisasi bobot model tidak tepat. Melatih model dari awal (seratch)

pﬁh dﬂuﬂ lﬂmgmentasl membutubkan sumber d‘!ﬂmﬁ' m sangat

.Ln;;ﬂg dengan strategi Fme*—TJmmg: menjadi I:IIM m hnﬂlli. Frnr—mmng
mlﬁﬂﬂﬂﬂﬁ W yung lelah dilatih pada dataset global (ImageNet)

mwwm spesifik mwﬁ fitur unik dari fnsect
daimage, Iﬂfﬂmﬂ‘ M 'Pﬁ‘ua‘ White Mﬂ-‘f ﬁw mﬁ' Disease [17]. Sinergi

antara penggunaan dataset mmmﬁt duninmg diketahui dapat
meningkatkan akurasi diagnosa secara drastis dibandingkan pelatihan standar [ 18],

[19]
1.2 Rumusan Masalah

Berdassrkan latar belakang vang telah dipaparkon, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berkut:

I. Seberapa akurat kinerja model MobileNetV2 dengan pendekatan transfer

]



leaning dam fine-tuning dalam mengklasifikasikan penyakit daun terong?
2. Bagaimana pengaruh distribusi kelas yang tidak seimbang terhadap
performa model klasifikasi penyakit doun terong?
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarsh, maka batasan masalah yang
dltﬂnphmndnhhsebagmhﬂﬂhﬂ.

lntin. tanaman lerong | Solanum

achlnh
. Menganalisis kinerja model MobileNatVE n melakukan klasifikasi
pmyakltdmtﬂnngmggmukmdlhmlymgmmhhduﬁhmkﬂas
tidak seimbang.
2. Menganalisis pengaruh distribusi kelss yang tidak seimbang terhadap
dan Fl-score.

3. Menghasilkan model klasifikasi penyakit daun terong vang akurat, efisien,



dan handal untuk mendukung implementasi praktis,
Manfaat Fenelltian

Penelition ini diharapkan dopat membenkan manfaat baik secara proktis

maupun teoritis, antara lain:

1.o

L

‘Bagi Pengembangan limu Pengetahuan (Teoritis): |

Bagi Petani dan Praktisi Pertanian: Membernkan solusi pendukung berbasis
teknologi yang memungkinkan petani melakukan deteksi dini penyakit daun
terong secara’ cépal dan. jk‘.m:t mﬂﬁi eitra digital, sehingga dupat
membantis pengambilan keputusan penanganan yang lebih tepat, menckan
nnkn Iﬁﬂ}*ebmpmylﬂ, serts meminimalkan polensi kerug:l.an hasil
panern.

lminh dalam bidang cemputer vivion dan deﬁn'm‘niﬂx ﬂﬁm.ls-mm dalam
penerapan arsitektur MobileNet P2 untuk klnsﬁkaﬂmﬂﬁm]mdn
kondisi dataset vang tidak seimbang. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bascline bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan metode
Klasifikasi penyakil tnaman dengan data terbatas melalui, kombinasi

w data dan fime-funing.

. Bagi Pengembang Sistem dan Pengambil Kebijakan di Eld‘mn Pertanian:

Muﬂw&mkﬂn dasar analisis berbasis data yang dapat dimsnfaatkan dalam
an sistem pertanian cerdas (smart agricudture |, serta membantu

jﬂhﬂl hﬁ.ﬂt dalam mng kebijakan st program digitalisasi

pﬂhnmn yang lebih efektif, khumsr;p dalam pE'm:]Ilfﬂﬂlﬂ.l‘t teknolog
kecerdasan buatan  untuk i 1 produktivitas dan ketahanan
pangan.

Sistematika Fenullsan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

. BAB I PENDAHULUAN Membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujusn penelitian, keuntungan dari penelitian,
dan prosedur penulisan. Bagion ini memberikan penjelasan tentang
mengapa penelition ini dilakukan, serta jalan dan tujuan yang ingin



2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA Bab ini mencakup tinjauan literatur
yang relevan dengan topik penclitian. Ini mencakup teori-teori dasar
kecerdasan buatan, deep Jearning, transfer learning, dan algoritma CNN
MahileNetV2. Selain itu. bab ini juga mencakup ulasan penelitian
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